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Reschi Amelca, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif  
Integrated Reading And Composition Untuk 
Meningkatkan  Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Tema Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku Di 
Kelas IV Mis Rumbio Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep siswa melalui  Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And 
Composition Pada Tema Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku Di Kelas IV MIS 
Rumbio Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And Composition dan 
Pemahaman Konsep siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
Observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
yaitu dengan analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 
Cooperatif Integrated Reading And Composition dapat meningkatkan Pemahaman 
Konsep Siswa. Hal ini diketahui sebelum tindakan diperoleh nilai Pemahaman 
Konsep siswa rata-rata hanya mencapai rata-rata 52,50 dengan kategori Kurang 
baik . Kemudian dilakukan tindakan dengan Model Pembelajaran Cooperatif 
Integrated Reading And Composition pada siklus I, nilai pemahaman konsep 
siswa sedikit lebih meningkat dengan rata-rata mencapai mencapai 66,22 masih 
dengan kategori Kurang baik, Pemahaman konsep siswa sudah mulai meningkat 
namun  masih belum mencapai indikator yang diharapkan, selanjutnya dilakukan 
perbaikan pada siklus II pemahaman konsep siswa meningkat dengan rata-rata 
78,88 dengan kategori Cukup baik. Artinya sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 
melalui penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And 
Composition dapat meningkatkan pemahaman konsep  siswa di kelas IV Mis 
Rumbio Kabupaten Kampar. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And 







Reschi Amelca, (2021): The Implementation of Cooperative Integrated 
Reading and Composition Learning Model in 
Increasing Student Concept Comprehension on The 
Beauty of Diversity in My Country Theme at the 
Fourth Grade of Private Islamic Elementary School 
Rumbio, Kampar Regency 
 
This research aimed at knowing the increase of student concept comprehension on 
The Beauty of Diversity in My Country theme at the fourth grade of Private 
Islamic Elementary School Rumbio, Kampar Regency through Cooperative 
Integrated Reading and Composition learning model.  It was a classroom action 
research.  The subjects of this research were a teacher and 18 students.  The 
objects were Cooperative Integrated Reading and Composition learning model and 
student concept comprehension.  This research was conducted for two cycles and 
every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were 
the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was descriptive 
analysis with percentage.  Based on the research findings and data analyses, the 
implementation of Cooperative Integrated Reading and Composition learning 
model could increase student concept comprehension.  It could be known from the 
mean score of student concept comprehension that was 52.50 before the action, 
and it was on poor category.  After conducting an action by implementing 
Cooperative Integrated Reading and Composition learning model in the first cycle, 
the mean score of student concept comprehension increased to 66.22, and it was 
on poor category.  Student concept comprehension increased, but it did not yet 
achieve the indicator determined.  Then, the improvement was conducted in the 
second cycle, the mean of student concept comprehension increased to 78.88, and 
it was on enough category.  It meant that it achieved the successful indicator that 
was determined.  Therefore, it could be concluded that Cooperative Integrated 
Reading and Composition learning model could increase student concept 
comprehension at the fourth grade of Private Islamic Elementary School Rumbio, 
Kampar Regency. 
 
Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition Learning 





 ةمتكاملة التعاونية المسابقالقراءة و ال م(: تطبيق نموذج تعل0202، )رسكي أملجا
موضوع التنوع حول التالميذ المفاهيم لدى لتحسين فهم 
بالمدرسة االبتدائية  الجميل في بلدي في الفصل الرابع
 اإلسالمية رومبيو بمنطقة كمفر
موضوع التنوع اجلميل يف حول التالميذ املفاهيم لدى فهم معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
، والتحسني من باملدرسة االبتدائية اإلسالمية رومبيو مبنطقة كمفر الفصل الرابعبلدي يف 
بحث عملي يف لهذا البحث إن . ةتااملة التعاويية املسابقاملقراءة و ال خالل منوذج تعلم
تااملة ة املسابقاملقراءة و ال هو تعلموأما املوضوع ف. تلميذا 81مدرس واحد و األفراد الفصل. 
كل دورة تاون  التالميذ. مت إجراء هذا البحث على دورتني، وتاملفاهيم لدى هم فو  ةالتعاويي
واالختبار والتوثيق. الحظة امل ةباستخدام تقنيهي من اجتماعني. تقنيات مجع البيايات 
التحليل الوصفي بنسبة مئوية. بناًء على يتائج البحث  يه ةحتليل البيايات املستخدموطريقة 
ميان أن  ةتااملة التعاويية املسابقاملقراءة و ال ظهر أن تطبيق منوذج تعلموحتليل البيايات، ي  
لدى  املفاهيم فهم درجةأن متوسط وهذا يعرف من التالميذ. املفاهيم لدى حيسن فهم 
ة سابقاملقراءة و ال مت إجراء منوذج منوذج تعلمو . قليلةيف فئة  25،25هو قبل اإلجراء التالميذ 
توسط مبالتالميذ لدى  ادت قيمة فهم املفاهيمدز ايف الدورة األوىل، و  ةتااملة التعاوييامل
صل إىل ي مل ولان الزيادة يف لدى التالميذ املفاهيم فهم بدأ وقد قليلة، فئة يف 66،55
التالميذ املفاهيم لدى فهم  ، فازدادالثاييةيف الدورة مت إجراء حتسينات و املؤشرات املتوقعة، 
ية. هذا يعين أيه وصل إىل مؤشرات النجاح احملددة. وبالتايل فكا  يف فئة 81،11 مبتوسط
سن فهم ميان أن حي ةتااملة التعاويية املسابقاملقراءة و ال ستنتاج أن تطبيق منوذج تعلماالميان 
باملدرسة  موضوع التنوع اجلميل يف بلدي يف الفصل الرابعحول التالميذ املفاهيم لدى 
  و مبنطقة كمفر.االبتدائية اإلسالمية رومبي
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu. Belajar memerlukan keaktifan dari siswa maupun guru, 
oleh karena itu baik guru maupun siswa harus berinteraksi aktif agar potensi 
siswa dapat berkembang seoptimal mungkin. Untuk dapat disebut sebagai 
kegiatan belajar maka perubahan itu harus bersifat konstan atau berlaku 
relatif tetap. Perubahan itu sebagai kemampuan baru baik berupa aktual 
maupun potensial.
1
 Sedangkan mengajar adalah mengatur dan 
mengkondisikan lingkungan belajar siswa, sehingga terjadi interaksi siswa 
dengan lingkungan belajarnya.
2
 Dalam kegiatan belajar dan mengajar di 
sekolah terdapat beberapa muatan pelajaran, salah satunya adalah muatan 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh lembaga pendidikan dimana seseorang mempelajari orientasi, sikap dan 
perilaku politik sehingga yang bersangkutan memiliki political knowledge, 
awareness, attitude, political efficacy, dan political participation serta 
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kemampuan mengambil keputusan politik secara rasional.
3
 Pembelajaran PKn 
tidak hanya menjelaskan teori tapi juga melatih pemahaman  konsep siswa. 
Pemahaman konsep menjadi tujuan utama dalam proses pembelajaran, 
kemampuan pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk berpikir 
dalam menyelesaikan permasalahan atau permasalahan sehari-hari.
4
 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa tidak hanya faktor dari 
siswa, penggunaan media pembelajaran pun dapat menjadi salah satu faktor 
penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Kenyataan 
dilapangan menjadi masalah klasik pada kegiatan pembelajaran yaitu kurang 
tepatnya penggunaan media, model atau metode pembelajaran. Guru 
cenderung masih menggunakan model pembelajaran convensional dimana 
guru yang berperan aktif dalam pembelajaran. Bahkan guru dianggap satu-
satunya sumber belajar, hal ini menjadikan kegiatan pembelajaran hanya 
berpusat pada guru saja. Oleh karena itu perlu diadakannya perbaikan 
pembelajaran salah satunya dengan menerapkan model pembalajaran yang 
lebih inovatif.  
Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan oleh john 
hopskins university adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok –
kelompok untuk menetapkan suatu tujuan bersama. Untuk meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep siswa maka peneliti menerapkan suatu 
model pembelajaran  
Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal. Oleh karena 
itu, hendaknya seorang guru haruslah kreatif dalam mengajak siswa untuk 
dapat berpikir dan berbicara dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
senang dalam belajar dan siswa akan mempunyai kemampuan kemandirian 
itu sendiri. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran adalah dengan menggunakan strategi yang dapat menarik dan 
merangsang siswa dalam proses pembelajaran. Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC). Dengan diterapkannya model 
pembelajaran ini, diharapkan pemahaman konsep siswa dapat meningkat.  
 Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) merupakan salah satu moel pembelajaran cooperatif 
learning yang awalnya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca 
dan menulis yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk 




Dalam model pembelajaran CIRC siswa ditempatkan pada kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, siswa bekerja sama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok serta memberikan tanggapan terhadap narasi yang 
diberikan guru, sehingga siswa dapat meningkatkan cara berpikir dan 
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Dengan menggunakan model 
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pembelajaran tipe CIRC diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa.  
Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan pada guru di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Rumbio Kabupaten Kampar diperoleh informasi bahwa pemahaman 
konsep dalam pembelajaran PKN masih kurang. 
Hal ini sejalan dengan hasil tes dan observasi awal yang di lakukan di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Rumbio Kabupaten Kampar tanggal  15 
mei 2020 peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 18 siswa hanya 8 siswa atau 44,44% yang mampu memberikan 
contoh dari penjelasan materi yang diberikan 
2. Dari 18 siswa hanya 9 siswa  atau 50% yang bisa mengklasifikasikan 
terhadap  konsep 
3. Dari 18 siswa hanya 7 atau 38,88% yang dapat menjelaskan kembali 
materi pelajaran 
Guru telah berusaha meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan 
cara melakukan diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil diskusi 
mereka. Selain itu, guru juga menggunakan media dalam 
pembelajaran,namun usaha tersebut belum dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, penulis berencana akan 
melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk meningkatkan 




Cooperatif  Integrated Reading And Composition Untuk Meningkatkan  
Pemahaman Konsep Siswa Pada Tema Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku Di 
Kelas Vi Mis Rumbio Kabupaten Kampar” 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini, maka dijelaskan 
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) adalah salah 
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menngunakan 
kelompok kelompok kecil.
6
 Model ini termasuk kedalam kooperatif yang 
mana siswa berdiskusi, bertukar ide, saling membantu dan memahami 
konsep.  
2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memahami, mengerti 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu “Bagaimanakah Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tema Indahnya 
Keberagaman di Negeriku Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Rumbio 
Kabupaten Kampar?. 
                                                          
6
 Eggen, paul, strategi dan model pembelajaran, PT. Indeks, jakartahlm 115 
7
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( Konsepsi Dan Aplikasi Dalam Lembaga 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan  peningkatkan pemahaman konsep Siswa 
melalui penerapan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC)  pada Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Di Kelas IV MI Swasta Rumbio Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penlitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi sekolah 
1) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses 
belajar mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala sekolah. 
b. Bagi guru, sebagai informasi khususnya bagi guru pendidikan 
kewarganegaraan dalam memilih salah satu alternatif metode 
pembelajaran di MI MI Swasta Rumbio Kabupaten Kampar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan salah satu usaha untuk 
memperluas ilmu pengetahuan guru. 
c. Bagi siswa,  
Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman konsep 





d. Bagi peneliti 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang metode 
pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar 
2) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 




















A. Kerangka Teoritis 
1.  Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkunggan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
8
 
        Selanjutnya Joyce yang dikutip oleh Trianto Model 
Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
film, computer, kurikulum, dan lain-lain.
9
 
   Berdasarkan pendapat di atas bahwa model pembelajaran 
adalah suaru perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merancanakan pembelajaran.Setiap model dirancang untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.Model pembelajaran 
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dapat ditentukan dengan mengkaji tujuan dari pembelajaran 
tersebut.Dengan mengkaji tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru 
dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai. 
b. Pengertian Model Pembelajaran  Cooperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC) 
  Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
termasuk salah satu model pembelajaran cooverative learning yang 
pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan 
menulis. Atirnya dalam kegiatan pengajaran siswa bukab hanya 
diajarkan membaca dan menulis secara harfiah saja, melainkan siswa 
diajak terlibat langsung membaca dan menulis pada tingkat yang lebih 
tinggi memahami dan berfikir logis sehingga memudahkan siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah.
10
  
c. Langkah –Langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) 
 Adapun langkah-langkah model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) sebagai berikut:
11
 
1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing terdiri 
dari 4 siswa. 
2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 
3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide 
pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang 
ditulis pada lembar kertas. 
4) Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi kelompok. 
5) Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 
                                                          
10
 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta, Rineka Cipta, 2008. )h 1 
11




d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) 
Adapun kelebihan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) sebagai berikut:
12
 
a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu    relevan 
dengan tingkat perkembangan anak. 
b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat 
dan kebutuhan siswa 
c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga 
hasil belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama. 
d) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan 
keterampilan berpikir siswa. 
e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 
pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang 
sering ditemui dalama lingkungan siswa. 
f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa kearah belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna. 
g) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi 
sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan 
respek terhadap gagasan orang lain. 
h) Membangkitkan motivassi belajar serta memperluas wawasan 
dan aspirasi guru dalam mengajar. 
 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) 
Adapun kekurangan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) sebagai berikut:
13
 
a) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang 
hiterogen. 
b) Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya 
ketidakcocokan diantara siswa dalam satu kelompok, sebab 
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siswa yang lemah merasa minder ketika digabungkan dengan 
siswa yang kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas, 
jika ia digabungkan dengan yang dianggapnya bertentangan 
dengannya. 
c) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa 
siswa saja, sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap 
saja. 
d) Dalam persentase sering terjadi kurang efektif karena 
memakan waktu yang cukup lama sehingga tidak semua 
kelompok dapat mempersentasekannya. 
 
Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa 
bertanggungjawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota 
kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami 
suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 
pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model 
pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai dari 
tingkat sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah. Proses 
pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi dengan 
lingkungan. 
2. Pemahaman Konsep Siswa 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat 
penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 
konsep.
14
 Selanjutnya oleh Driver dan Leach dilakukan oleh Nana 
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sudjana bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan 
suatu situasi atau tindakan.
15
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Purwanto  mengemukakan 
bahwa pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 
mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, atau 
fakta yang diketahuinya. Senada dengan hal ini, suharmi 
mengungkapkan pemahaman adalah bagaimana seseorang 
membedakan, menduga, memperluas, menyimpulkan, memberikan 
contoh, menuliskan kembali dan memperkirakan. 
16
 
pemahaman dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
memahami, mengerti tentang materi pelajaran yang dipelajari tidak 
perlu dihubungkan dengan isi pelajaran lainnya. Kemudian dalam 
pembelajaran, Cholisin mengatakan bahwa pembelajara PKn sebagai 
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan partisipasi warga negara dalam mengembangkan dan 
memelihara sistem politik demokrasi pancasila. 
17
 
Merphin Panjaitan dalam Rosyada  menambahkan bahwa PKn 
adalah pendidikan demokrasi yang tidak hanya meningkatkan 
kemampuan tetapi juga mendidik warga masyarakat menjadi warga 
negara yang demokratis dan partisipatif melalui pendidikan yang 
dialogial. Dapat disimpulkan PKn merupakan pendidikan demokrasi 
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yang mempunyai tujuan mendidik dan meningkatkan kemampuan 
warga masyarakat menjadi warga negara yang berpikir kritis, 




b. Manfaat Pemahaman Konsep  
Adapun manfaat yang diperoleh dari pemahaman konseop yaitu: 
19
 
1) Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi 
lebih efisien 
2) Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas 
informasi, komunikasi dan waktu yang digunakan untuk 
memahami informasi tersebut 
3) Konsep yang merupakan dasar untuk proses mental yang lebih 
tinggi 
4) Konsep menentukan apa yang diketahui atau di yaniki seseorang  
 
c. Ciri-Ciri Pemahaman Konsep  
Pemahaman merupakan jenjang kognitif kedua yang mencakup 
enam proses kognitif. Indikator pemahaman dapat dilihat dari aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Siswa dikatakan memahami jika siswa 
sudah sesuai dengan indikator pemahaman itu sendiri. Anderson dan 
Karthwohl mengungkapkan bahwa proses-proses kognitif dalam 
kategori memahami meliputi: 
1)  menafsirkan (interpreting),  
2) memberikan contoh (exemplifying),  
3) mengklasifikasikan (classifying),  
4) membandingkan (comparing), dan  
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5) menjelaskan (explaining)20 
3. Hubungan Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC) 
Dengan Pemahaman Konsep  
pemahaman merupakan proses atau cara yang bertujuan utnuk 
membuat seseorag mengerti atau tahu tentang suatu hal. Sedangkan 
konsep merupakan sesuatu yang umum dari suatu situasi, objek atau 
peristiwa, suatu akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan 
menangkap beberapa pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu 
materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti dan 
dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu 
mengaplikasikannya. 
Pemahaman konsep menjadi tujuan utama dalam proses pembelajaran, 
kemampuan pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk 
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan atau permasalahan sehari-
hari.rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa tidak hanya faktor 
dari siswa, penggunaan model pembelajaran pun dapat menjadi salah satu 
faktor penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. 
Melalui pembelajaran Cooperative Integrited Reading And 
Composition (CIRC) dapat membantu untuk dapat meningkatkan 
pemehaman konsep siswa, melatih siswa dalam menyelesaikan masalah 
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dengan pembentukan kelompok kecil.
21
 Sehingga Cooperative Integrited 
Reading And Composition (CIRC) merupakan model komposisi terpadu 
membaca dan menulis secara kelompok menentukan  ide pokok, pokok 
pikiran atau tema sebuah wacana dalam memecahkan masalah. Model ini 
menekankan pada aktivitas siswa memecahkan masalah sehingga metode ini 
dapat meningkatkan kemampuan dalam pemahaman konsep pada siswa. 
Selain itu model pembelajaran Cooperative Integrited Reading And 
Composition (CIRC) juga dapat membuat siswa dengan kemampuan rendah 
untuk menyelesaikan dengan cara mereka dibantu siswa lain dalam 
diskusinya. Sehingga permasalahan dapat dipecahkan dengan mudah. Jadi 
pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC) 
dapat memudahkan siswa dan meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep , karena model pembelajaran Cooperative Integrited Reading And 
Composition (CIRC) digunakan untuk agar siswa dapat memahami konsep 
dalam pelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami model pembelajaran 
Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sehingga dengan adanya 
penerapan model pembelajaran ini dapat memperbaiki dan meningkatkan 
pemahaman konsep siswa 
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B. Penelitian Relavan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Lina Salantina dengan ju  dul “Penerapan Model Pembelajarann CIRC   
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD Negeri 
Kemuning. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran 
Cooverative Integratetd reading and Compotiton dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, perolehan nilai tes siklus I dan II berturut-turut 63,4, 
dan 65,6 dan ketuntsasan klasikal 72,5% dan 67,5%.
22
.Adapun persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Lina Salantina dengan peneliti adalah 
sama-sama mengb gunakan model pembelajaran CIRC, kemudian 
perbedaan nya terlihat pada waktu dan tempat penelitian yaitu penelitian 
Lina untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
2.  Sri yunita Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa melalui 
pendekatan matematika di SD swasta Tarbiyah Islamiyah. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep meningkat 
lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep antara model 
pembelajaran dan kemampuan awal matematika siswa terhadap peingkatan 
pemahaman konsep siswa.
23
 Adapun persamaan yaitu sama-sama meneliti 
yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 
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sedangkan perbedaannya penulis meneliti menggunakan model 
pembelajaran Cooverative Integratetd reading and Compotiton sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh sri yunita menggunakan pendekatan 
matematika.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, 
dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya kemampuan berfikir siswa masih rendah dan 
menyebabkan tidak tercapainya kompetensi inti lulusan sekolah. 
Mengingatnya pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien sehinggah dapat meningkatkan pemecahan masalah siswa, maka guru 
harus memilih strategi atau model pembelajaran yang cocok dalam pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam memahami 
materi sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dan 
jawabannya ada pada model pembelajaran Cooperative Integrited Reading 
And Composition (CIRC).  
Model pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan 
berfikirnya. Aktivitas yang dilakukan siswa dan guru dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditandai dengan siswa berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskannya. 
 
 
Menganalisis argument dari penyajian siswa dalam setiap kelompok dan siswa 
mencoba memecahkan masalah dengan menjawab pertanyaan yang 
disampaikan siswa lain. Dengan adanya berbagai kegiatan tersebut maka hasil 




















Gambar : II.1 Skema Kerangka Berpikir 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru  
Adapun indikator keberhasilan guru dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition 
(CIRC) adalah. 
1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing 
terdiri dari 4 siswa. 
2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 
3) Guru membimbing Siswa bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan 























4) Guru membimbing Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 
diskusi kelompok. 
5) Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 
b.  Aktivitas Siswa  
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition 
(CIRC) adalah  
1) Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 
empat siswa 
2) Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik 
pembelajaran 
3) Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide 
pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana 
yang ditulis pada lembar kertas. 
4) Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 
kelompok. 
5) Siswa mendapat penguatan dari guru 
6) Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 
2. Indikator Pemahaman Konsep  
  Adapun Indikator pemahaman konsep sebagai berikut: 
a. Menafsirkan  






E. Hipotesis  Tindakan  
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model 
pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC)  
diterapkan maka pemahaman konsep siswa pada tema indahnya 
kebersamaan dan keberagaman Pada Siswa IV MI Rumbio Kabupaten 
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A. Sabjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan Siswa kelas IV MI   
Rumbio Kabupaten Kampar. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan  model pembelajaran CIRC untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada tema  Indahnya Kebersamaan Pada Siswa IV MI Rumbio 
Kabupaten Kampar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas IV MI Rumbio 
Kabupaten Kampar pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama dua bulan dengan mengumpulkan data pada 
penelitian ini direncanakan bulan  Oktober -November2020 
C. Rancangan Peneltian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
memperbaiki mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelas. Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
25
 
Penelitian ini dilaksanakan dari tahapan-tahapan yang akan dilalui. 
Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah (Yogyakarta: 















Gambar. 2  Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan atau tidakan, langkah – langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran (RPP) sesuai KI dan KD 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC). 
d. Guru meminta teman teman sejawat sejawat sebagai observer.  
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Permasalahan  Perencanaan  









2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 
penerapan pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition 
(CIRC). 
a. Kegiatan Pendahuluan  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama dipimpin salah seorang siswa.  
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk.  
3) Guru melakuakan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 
telah lalu.  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti  
1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing terdiri 
dari 4 siswa. 
2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 
3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 
kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis 
pada lembar kertas. 
4) Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi kelompok. 




c. Kegiatan Penutup 
1) Guru dan siswa  menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Guru dan siswa menutup pembelajaan dengan membacakan  
hamdalah dan doa kafaratul majlis 
3) Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam 
3. Observasi 
Obsevasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
dikelas.Observasi menggunakan lembar pengamatan yang dirancang peneliti 
sesuai model pembelajaran Cooperative Integrited Reading And 
Composition (CIRC) yang memuat aktivitas guru dan aktivitas belajar 
siswa. Dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan 
observasi adalah wali kelas IV sebagai observasiaktivitas belajar siswa dan 
teman sejawat sebagai observer aktivitas guru. 
4. Refleksi  
Hasil observasi yang diperoleh , kemudian dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat analisis kembali pelaksanaan 
rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil tindakan ini 
guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai 
dan apakah pemahaman konsep dapat meningkatk dengan menerapkan 
model pembelajaran Cooperative Integrited Reading And Composition 





D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi  
Observasi ini menggunakan lembar pengamatan siswa dam guru untuk 
mengamati kegiatan siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dalam penerapan model Cooperative Integrited 
Reading And Composition (CIRC) yang dilakukan setiap kali tatap muka. 
2. Tes  
Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan ntuk 
mengukur terhadap seperangkat pengetahuan dan penguasaan  objek ukur 
terhadap seperangkat materi tertentu. Pada penelitia ini tes yang digunakan 
adalah tes tertulis yang diberikan disetiap akhir siklus, berupa soal urain 
jumlah soal 5 butir yang dikaitkan dengan indikator pemahaman konsep. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 
Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna memperoleh data 
pendukung selama proses pembelajaran. 
E. Teknik Analisis Data   
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif.Teknik analisis kuantitatif adalah data yang berwujud 
 
 
angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran. Adapun data yang akan 
dianalisis adalah. 
1. Aktivitas Siswa dan Guru 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 







 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka  persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 
100% = Bilangan tetap 
 Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.1 




No Interval (%) Kategori 
1 85-100 Sangat Tinggi  
2 70-84 Tinggi  
3 55-69 Cukup Tinggi  
4 44-54 Kurang Tinggi 
5 <40 Tidak tinggi  
 
3. Pemahaman Konsep 
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 x 100% 
Adapun kriteria hasil belajar siswa  tetap merujuk pada KKM MIS 
rumbio adalah sebagai berikut: 
a. “Sangat baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 91-100 
b. “Baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya  83-90 
c. “Cukup baik ” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 81-82 
d. “Kurang baik  “apabila perolehan nilai hasil belajarnya <73 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And Composition  
dapat meningkatkan kemampuan Pemahaman Konsep siswa pada Tema 
Indahnya Keberagaman kelas IV MI RUMBIO hal ini dapat dikehatui yaitu 
sebelum tindakan kemampuan pemahaman konsep siswa hanya mencapai 
jumlah raat-rata 52,50 dengan kategori kurang baik karena berada pada 
rentang <74 . Setelah dilakukan tindakan Pada siklus I kemampuan 
pemahaman konsep siswa meningkat jumlah rata-rata mencapai 66,22 dengan 
kategori kurang baik karena berada  pada rentang <74  artinya masih belum 
mencapai indikator yang diharapkan, setelah dilakukan perbaikan pada siklus 
II kemampuan pemahaman konsep  siswa meningkat menjadi rata-rata 78,88 
karena berada pada rentang 75-80 dengan kategori cukup baik. Artinya 
kemampuan pemahaman konsep siswa telah mencapai 75%. Hal ini 
dikarenakan rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran Cooperatif 
Integrated Reading And Composition  membuat siswa dituntut untuk beranalisis 
dan mengidentifikasi suatu konsep pembelajaran. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 




cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna 
meningkatkan kemampuan Pemahaman Konsep siswa siswa secara langsung, 
dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis 
menyarankan: 
1. Bagi guru  
Guru diharapkan dapat menggunakan atau menerapkan model 
pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And Composition  karena dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar yang 
tentunya berdampak pada capaian hasil belajar siswa yang maksimal 
sebagai tujuan yg diinginkan bersama. Walaupun demikian, mengingat 
model pembelajaran ini memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi 
mengatasi kelemahan model ini disarankan guru harus lebih membimbing 
siswa dalam Mengidentifikasi pokok permasalahan kemudian 
mendiskusikannya bersama di kelas. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya  
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
kamampuan pemahaman Konsep dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And Composition  disarankan 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema  : Indahnya Keberagaman di Negeriku 
Subtema     : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Semester : I (Satu) 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 





































































budaya dan etnis di 
Indonesia 
• Berdiskusi tentang 
keragaman budaya, 








• Percaya diri 







24 JP  Buku Guru 
































































kelompok kecil dan 
mengkomunikasika




































































































dari teks lisan, 
tulis, atau 
visual. 






















 Teks tulis 
 Peta pikiran 








gagasan pokok dan 
pendukung 
• Menemukan 
gagasan pokok dan 
gagasan 
pendukung dari 











































digesek, dsb) serta 






bunyi dari berbagai 





























































































 Di Provinsi 
setempat 
 Di Indonesia 
  



















































Gerak tari kreasi 
daerah 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : MIS Rumbio 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsaku 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Pendidikan kewarganegaraan 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
e. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
f. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
g. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
h. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalab  m karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pendidikan kewarganegaraan 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, 
dan budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan persatuan 
 
3.4.1.Menemukan informasi tentang 
keberagaman Indonesia 
3.4.2Menyebutkan keberagaman yang 
ada di indonesia 
4.4. menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
4.4.3. Menjelaskan makna persatuan dan 
kesatuan dalam keberagaman 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks siswa mampu menemukan informasi tentang keberagaman 
Indonesia 
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu menyebutkan 
keberagaman Indonesia, seperti suku bangsa, sosial dan budaya  
3. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan makna persatuan dan kesatuan dalam 
keberagaman 
D. Materi Pembelajaran  
1. keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        :  Cooperatif  Integrated Reading And  Composition 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  50 menit  
 
 
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan 
topik pembelajaran 
 
 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi 
 Siswa membaca dan mengamati gambar yang 
ada di buku siswa  
 Siswa secara berkelompok mengidentifikasi 
keberagaman yang ada  
 Siswa menyebutkan keberagaman yang ada 
di indonesia  
Menanya 
 Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
keberagaman yang ada di dalam kelas  
Eksplorasi  
 Siswa  bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana 
yang ditulis pada lembar kertas Guru 
memberi waktu untuk siswa untuk 
mengembangkan peta pikiran mereka 
 
Konfirmasi  
 Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 
diskusi kelompok. 
 Siswa mendapat penguatan dari guru 
 Siswa dan guru sama-sama membuat 
kesimpulan pembelajaran 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
2. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 




G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 



















































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas VI tema Indahnya Kebersamaan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
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Kepala MIS RUMBIO 
 




Lampiran : 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : MIS Rumbio 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsaku 
Pembelajaran  : 2 
Fokus Pembelajaran: Pendidikan kewarganegaraan 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pendidikan kewarganegaraan 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, 
dan budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan persatuan 
 
3.4.1.Memahami makna persatuan dan 
kesatuan  
3.4.2 Mengidentifikasi sikap-sikap yang 
menunjukkan persatuan dan 
kesatuan 
4.4. menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
4.4.3.mempresentasikan sikap-sikap yang 
menunjukkan persatuan dan 
kesatuan 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menyimak penjelasan guru siswa mampu Memahami makna persatuan dan 
kesatuan 
2. Dengan membaca teks siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang menunjukkan 
persatuan dan kesatuan 
3. Dengan berdiskusi siswa mampu mempresentasikan sikap-sikap yang menunjukkan 
persatuan dan kesatuan 
D. Materi Pembelajaran  
1. Keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        :  Cooperatif  Integrated Reading And  Composition 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
4. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
 
 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi dan memahaminya 
 Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan 
topik pembelajaran 
 Siswa secara berkelompok mengidentifikasi 
sikap-sikap yang menunjukkan persatuan dan 
kesatuan 
Menanya 
 Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
sikap persatuan dan kesatuan 
Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Siswa  bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok mengenai sikap-sikap 
yang menunjukkan persatuan dan kesatuan 
kemudian memberikan tanggapan terhadap 
wacana yang ditulis pada lembar kertas  
 
Konfirmasi  
 Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 
diskusi kelompok. 
 Siswa mendapat penguatan dari guru 
 Siswa dan guru sama-sama membuat 
kesimpulan pembelajaran 
50 menit  
Penutup  3. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
4. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 




G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 
 

























































































jelas dan tidak 
tepat 
 
H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas VI tema Indahnya Kebersamaan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
 
 

















Kepala MIS RUMBIO 
 




Lampiran : 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : MIS Rumbio 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsaku 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Pendidikan kewarganegaraan 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pendidikan kewarganegaraan 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, 
dan budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan persatuan 
 
3.4.1.Menjelaskan kegiatan yang 
mencerminkan sikap persatuan dan 
kesatuan di lingkungan sekolah  
4.4. menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
4.4.1.mempresentasikan kegiatan yang 
mencerminkan sikap persatuan dan 
kesatuan di lingkungan sekolah 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
i. Dengan membaca teks siswa mampu menjelaskan kegiatan yang mencerminkan 
sikap persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah 
j.  Dengan berdiskusi siswa mampu .mempresentasikan kegiatan yang 
mencerminkan sikap persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah 
C. Materi Pembelajaran  
2. keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan 
D. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        :  Cooperatif  Integrated Reading And  Composition 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
7. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
8. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi  
50 menit  
 
 
 Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan 
topik pembelajaran 
 Siswa menjelaskan kegiatan yang 
mencerminkan sikap persatuan dan kesatuan 
di lingkungan sekolah 
Menanya 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
kegiatan yang mencerminkan sikap persatuan 
dan kesatuan di lingkungan sekolah 
  Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Siswa  bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana 
yang ditulis pada lembar kertas  
 
Konfirmasi  
 Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 
diskusi kelompok mengenai sikap persatuan 
dan kesatuan di lingkungan sekolah 
  Siswa mendapat penguatan dari guru 
 Siswa dan guru sama-sama membuat 
kesimpulan pembelajaran 
Penutup  5. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
6. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 





F. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 


















































































































jelas dan tidak 
tepat 
 
G. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas VI tema Indahnya Kebersamaan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
 

















Kepala MIS RUMBIO 
 




Lampiran : 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : MIS Rumbio 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsaku 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Pendidikan kewarganegaraan 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pendidikan kewarganegaraan 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, 
dan budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan persatuan 
 
3.4.1.Menjelaskan bentuk-bentuk kerja 
sama dalam keberagaman  
 
 
4.4. menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
4.4.1.mempresentasikan contoh-contoh 
kerjasama dalam keberagaman  
(kerja bakti, siskambling, gotong 
rorong dll)  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks siswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk kerja sama dalam 
keberagaman 
2. Dengan berdiskusi siswa mampu mempresentasikan contoh-contoh kerjasama dalam 
keberagaman  (kerja bakti, siskambling, gotong rorong dll 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        :  Cooperatif  Integrated Reading And  Composition 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
10. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
11. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi  
 Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan 
topik pembelajaran 




50 menit  
 
 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
bentuk-bentuk kerja sama dalam 
keberagaman 
Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Siswa  bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana 
yang ditulis pada lembar kertas  
 
Konfirmasi  
 Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 
diskusi kelompok mengenai contoh-contoh 
kerjasama dalam keberagaman  (kerja bakti, 
siskambling, gotong rorong dll) 
 Siswa mendapat penguatan dari guru 
 Siswa dan guru sama-sama membuat 
kesimpulan pembelajaran 
Penutup  7. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
8. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 





G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 




















































































dll) dengan  

















tidak jelas dan 
tidak tepat 
 
Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas VI tema Indahnya Kebersamaan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
 
 

















Kepala MIS RUMBIO 
 
Drs. Zulhairi, M. Pd 
 
 
Lampiran : 6 
 
Pedoman Observasi Guru Dalam Menerapkan Model Pembelajaran CIRC 
1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
 
5 
Apabila guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siswa dengan 
tenang dan tertib, kemudian guru mengarahkan tiap kelompok menentukan ketua 
kelompok. 
4 Apabila guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siswa dengan 
tenang dan tertib tetapi guru tidak mengarahkan tiap kelompok menentukan ketua 
kelompok. 
3 Apabila guru membagi kelompok, namun tidak dengan tenang dan tertib tetapi 
guru tetap mengarahkan tiap kelompok menentukan ketua kelompok 
2 Apabila guru hanya meminta siswa secara mandiri membagi kelompok namun 
tidak dengan tenang dan tertib tetapi guru tetap mengarahkan tiap kelompok 
menentukan ketua kelompok 
1 Apabila guru tidak membagi kelompok, dalam beberapa kelompok. 
 
2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 
5 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan topik 
pembelajaran kepada seluruh siswa dan mudah dimengerti serta topik bahasan yang 
akan dikaji mampu menarik perhatian siswa. 
4 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan topik 
pembelajaran yang akan di kaji kurang menarik perhatian siswa dan kurang 
dimengerti  
3 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara kurang  lantang sesuai dengan 




2 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara kurang  lantang sesuai dengan 
topik pembelajaran yang akan di kaji kurang menarik perhatian siswa dan kurang 
dimengerti 
1 Apabila Guru tidak memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 
 
3. Guru membimbing seluruh kelompok bekerja sama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok. 
5 Apabila Guru membimbing seluruh kelompok bekerja sama saling membacakan 
dan menemukan ide pokok dengan tegas dan adil, kemudian memberikan 
tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
 
4 
Apabila Guru membimbing sebagian kelompok Siswa bekerja sama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas dan adil kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
3 Apabila Guru membimbing seluruh kelompok Siswa bekerja sama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas namun tidak adil namun 
tidak memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
2 Apabila Guru membimbing sebagian kelompok Siswa bekerja sama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas namun tidak adil dan tidak 
tidak memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
1 Apabila Guru tidak membimbing Siswa bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok dan tidak  memberikan tanggapan terhadap wacana yang 






4. Guru membimbing Siswa mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok. 
5 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  
mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok. Kemudian menanggapi 
hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab 
4 Apabila guru membimbing sebagian Siswa dalam kelompok  
mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok. Kemudian menanggapi 
hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab 
3 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  
mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.namun tidak  
menanggapi hasil diskusi dan hanya membuka sesi tanya jawab 
2 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  
mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.namun tidak  
menanggapi hasil diskusi dan tidak  membuka sesi tanya jawab 






5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
5 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 
tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik pembelajaran dan mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari 
4 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 
tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik pembelajaran namun tidak 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
3 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 
tegas dan suara yang tidak  lantang sesuai dengan topik pembelajaran namun tidak 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
2 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 
tegas dan suara yang lantang namun tidak sesuai dengan topik pembelajaran  
1 Apabila Guru tidak memberikan penguatan (reinforcement) 
 
6. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 
4 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  
semangat dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
3 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  
semangat namun tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
2 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  
tidak semangat dan tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 





Lampiran : 7 
 
Pedoman  Observasi Guru Dalam Menerapkan Model Pembelajaran CIRC 
1. Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat siswa 
5 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat siswa 
dengan rapi dan tertib sesuai arahan guru, dan setiap kelompok menentukan ketua 
kelompok. 
4 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat siswa 
dengan rapi dan tertib sesuai arahan guru, namun tidak  menentukan ketua 
kelompok. 
3 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat siswa 
dengan suasana kelas yang ribut dan   menentukan ketua kelompok. 
2 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat siswa 
dengan suasana kelas yang ribut dan tidak  menentukan ketua kelompok. 
1 Apabila Siswa tidak membentuk kelompok  
 
2. Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran 
5 Apabila siswa mendapat wacana dengan topik pembelajaran, membaca dan 
memahamai materi 
4 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran, membaca 
tanpa memahami materi 
 
3 Apabila siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran, namun 
hanya sebagian siswa yang membacanya dengan baik selebihnya main-main  
 
2 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran namun  
hanya 10 siswa yang membacanya dengan baik selebihnya main-main  
 
 
1 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran dan hanya 
3 orang siswa yang membacanya dengan baik selebihnya bermain-main  
 
3. Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
5 Apabila siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok sesuai 
dengan materi pembelajaran serta memberikan tanggapan terhadap wacana yang 
ditulis pada lembar kertas 
4 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok sesuai 
dengan materi pembelajaran , kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana 
yang ditulis bukan pada selembar kertas 
 
3 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok sesuai 
dengan materi pembelajaran namun hanya sebagian siswa yang memberikan 
tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas  
2 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok namun 
hanya 10 siswa yang memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada 
lembar kertas. 
1 Apabila Siswa  tidak bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 
sesuai materi pembelajaran, hanya 3 orang siswa yang memberikan tanggapan 





4. Siswa mempersentaskan/membacakan hasil diskusi kelompok. 
5 Apabila siswa mempresentasikan/ membacakan hasil diskusi kelompok dengan 
suara lantang di depan kelas  
4 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan 
suara kurang lantang di depan kelas  
3 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan di 
depan kelas tetapi tidak serius 
2 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan 
kurang baik  
1 Siswa  tidak Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok 
 
5. Siswa mendapat penguatan dari guru 




Apabila Siswa mendapat penguatan dari guru dan menyimak tanpa memahami 
3 Apabila Siswa mendapat penguatan dari guru dan menyimak dengan baik namun 
sebagian siswa berbicara dengan teman 
2 Siswa mendapat penguatan dari guru dan tidak menyimak guru dengan baik  
1 Siswa mendapat penguatan dari guru dan tidak menyimak guru dengan baik 





6. Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 
5 Apabila siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran dengan 
semangat serta bahasa yang baik  
4 Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran dengan kurang 
semangan namun masih menggunakan bahasa yang baik 
3 Apabila iswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran dengan 
suasana kelas ribut 
2 Apabila Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran dengan 
kurang semangat dan tidak menggunakan bahasa yang baik 







Lampiran : 8 
PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP DENGAN  
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC 
No Bobot                                            Indikator 
1  Menafsirkan 
20 Jika siswa bisa menjawab soal dengan  menafsirkan konsep yang 
ditelah diperlajari dengan sangat lengkap dan benar 
15 Jika siswa bisa menjawab soal dengan  menafsirkan konsep yang 
ditelah diperlajari dengan baik namun masih kurang lengkap 
10 Jika siswa bisa menjawab soal dengan  menafsirkan konsep yang 
ditelah diperlajari dengan jawaban kurang baik  
5 Jika siswa bisa menjawab soal dengan  menafsirkan konsep yang 
ditelah diperlajari atau jawabannya masih kosong 
 0 Jika siswa tidak dapat menafsirkan konsep yang telah di pelajari 
2  Memberikan contoh 
20 Jika siswa bisa menjawab soal dan disertai dengan memberikan 
contoh atas soal yang diberikan guru 
15 Jika siswa kurang bisa menjawab soal dan namun hanya mampu 
memberikan contoh atas soal yang diberikan guru hanya sebagian 
saja 
10 Jika siswa bisa menjawab soal dan disertai namun tidak mampu 
memberikan contoh atas soal yang diberikan guru hanya sebagian 
saja 
5 Apabila siswa memberikan contoh namun tidak sesuai dengan  soal 
yang diberikan 
0 Jika siswa tidak dapat memberikan contoh  
3  Mengklasifikasikan 
20 Jika siswa dapat mengklasifikasikan jawaban soal dengan sangat baik 
dan lengkap 
15 Jika siswa dapat mengklasifikasikan jawaban soal dengan sangat baik 
namun kurang lengkap  
10 Jika siswa dapat mengklasifikasikan jawaban soal dengan cukup baik  
5 Jika siswa mengklasifikasikan jawaban soal namun tidak sesuai 
dengan soal 
0 Jika siswa tidak dapat mengklasifikasikan jawaban soal 
4  Membandingkan 
20 Jika siswa dapat menjawab soal dan dapat membandingkan soal yang 
diberikan dengan sangat baik  
15 Jika siswa dapat menjawab soal dan dapat membandingkan soal yang 
diberikan dengan cukup baik  
10 Jika siswa dapat menjawab soal dan dapat membandingkan soal yang 




Jika siswa tidak dapat menjawab soal dan dapat membandingkan soal 
yang diberikan  





5  Menjelaskan 
20 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan dengan 
sangat lengkap  
15 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan dengan 
cukup lengkap namun masih ada yang kurang 
10 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan dengan 
kurang lengkap  
5 Jika siswa menjelaskan jawaban soal yang diberikan namun tidak 
sesuai dengan soal yang diberikan 


















Lampiran : 9 
Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran    Cooperative 
Integrited Reading And Composition (CIRC)  
Siklus I (Pertemuan pertama) 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jml 
Skor Skala Nilai 
5 4 3 2 1 
 
1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang 
msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
   2  2 
2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
   2  2 
3 
Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok 
kemudian memberikan tanggapan terhadap 
wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
   2  2 
4 
Guru membimbing Siswa 
mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 
kelompok. 
   2  2 
5 
Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
  3   3 
6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan. 
  3   3 
Jumlah 14 
Persentase 46,66% 















Lampiran : 10 
Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC)   
Siklus I (Pertemuan Kedua) 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jml 
Sko
r Skala Nilai 
5 4 3 2 1 
 
1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang 
msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
  3   3 
2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
   2  2 
3 
Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok 
kemudian memberikan tanggapan terhadap 
wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
   2  2 
4 
Guru membimbing Siswa 
mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 
kelompok. 
   2  2 
5 
Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
  3   3 
6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan. 
  3   3 
Jumlah 15 
Persentase 50% 













Lampiran : 11 
Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran  
Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC)   
Siklus II (Pertemuan Pertama) 






5 4 3 2 1 
1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-
masing terdiri dari 4 siswa. 
 
  3   3 
2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
 
  3   3 
3 
Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok kemudian 
memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis 
pada lembar kertas. 
 4    4 
4 
Guru membimbing Siswa 
mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 
kelompok. 
 
  3   3 
5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
 
5     5 
6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 
 
  3   3 
Jumlah 21 
Persentase 70% 












Lampiran : 12 
 
Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran  
Cooperative Integrited Reading And Composition (CIRC)   
Siklus II (Pertemuan Kedua) 






5 4 3 2 1 
1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang 
msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
 
 4    4 
2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
 
  3   3 
3 
Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok 
kemudian memberikan tanggapan terhadap 
wacana yang ditulis pada lembar kertas. 
 4    4 
4 
Guru membimbing Siswa 
mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 
kelompok. 
 4    4 
5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 
 
5     5 
6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan. 
 
5     5 
Jumlah 25 
Persentase 83,33% 













Lampiran : 12 
Hasil Observasi Aktivitas SiswaPertemuan 1 




 Aktivitas Siswa Jumla
h 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 3 2 3 2 3 16 
2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 
3 Siswa 03 3 2 2 2 3 3 15 
4 Siswa 04 2 3 3 3 2 2 15 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 2 3 3 3 3 3 17 
7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 19 
8 Siswa 08 3 2 3 3 2 2 15 
9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 13 
10 Siswa 10 3 2 2 3 3 3 16 
11 Siswa 11 3 4 3 3 2 2 17 
12 Siswa 12 2 2 3 3 2 2 14 
13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 
14 Siswa 14 3 2 2 3 3 3 16 
15 Siswa 15 3 2 2 3 3 3 16 
16 Siswa 16 3 2 4 3 2 3 17 
17 Siswa 17 3 2 3 4 3 2 17 
18 Siswa 18 3 2 3 3 2 3 16 
Jumlah 50 45 48 54 48 47 292 
Persentase % 







































Lampiran : 13 
Tabel IV.9 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 






ah 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 3 3 3 3 3 18 
2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 
3 Siswa 03 3 4 2 3 3 3 18 
4 Siswa 04 2 3 3 3 2 3 16 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 18 
7 Siswa 07 4 3 3 2 3 3 18 
8 Siswa 08 4 3 3 3 2 2 17 
9 Siswa 09 3 2 3 4 3 3 18 
10 Siswa 10 3 2 3 3 3 2 16 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 17 
12 Siswa 12 3 2 3 3 2 2 15 
13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 
14 Siswa 14 2 2 3 2 3 3 15 
15 Siswa 15 3 2 3 3 3 3 17 
16 Siswa 16 3 3 4 3 3 3 19 
17 Siswa 17                         3 3 3 4 3 2 18 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 3 16 







































Lampiran : 14 





Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 5 3 3 3 3 3 20 
2 Siswa 02 3 5 2 3 3 5 21 
3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 
4 Siswa 04 5 3 3 3 5 3 22 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 3 3 5 3 3 3 20 
7 Siswa 07 4 3 3 5 5 3 23 
8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 
9 Siswa 09 5 5 3 4 3 3 23 
10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 
11 Siswa 11 3 3 3 3 5 3 20 
12 Siswa 12 3 4 5 3 5 2 22 
13 Siswa 13 3 3 3 5 4 3 21 
14 Siswa 14 2 5 3 5 3 3 21 
15 Siswa 15 3 5 5 3 3 3 22 
16 Siswa 16 5 3 4 5 3 3 23 
17 Siswa 17                         3 4 3 4 3 5 22 
18 Siswa 18 5 3 3 5 3 3 22 
Jumlah 65 68 64 67 66 58 388 
Persentase % 
 
72,22%  75,55%  71,11%  74,44% 73,33% 64,44%  71,85% 













Lampiran : 15 
 





Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 5 3 3 4 5 5 25 
2 Siswa 02 5 5 5 3 4 5 27 
3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 
4 Siswa 04 5 4 3 5 5 5 27 
5 Siswa 05 3 4 4 3 4 5 23 
6 Siswa 06 5 3 5 3 4 3 23 
7 Siswa 07 4 3 3 5 5 5 25 
8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 
9 Siswa 09 5 5 3 4 3 4 24 
10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 
11 Siswa 11 4 4 4 5 5 3 25 
12 Siswa 12 3 4 5 3 5 4 24 
13 Siswa 13 5 5 3 5 4 4 26 
14 Siswa 14 5 5 3 5 3 5 26 
15 Siswa 15 3 5 5 4 3 4 24 
16 Siswa 16 5 3 4 5 5 3 25 
17 Siswa 17                         4 4 3 4 3 5 23 
18 Siswa 18 5 3 3 5 3 4 23 
Jumlah 76 72 69 73 72 74 436 
Persentase % 
 
84,44% 80% 76,66% 81,11% 80% 82,22% 80,74% 
Kategori  










Lampiran : 16 




1 2 3 4 5   
1. Siswa 001 20 10 10 10 10 60 Kurang 
2. Siswa 002 10 10 10 5 10 45 Kurang 
3. Siswa 003 20 10 5 5 10 50 Kurang 
4. Siswa 004 20 15 10 15 10 70 Kurang 
5. Siswa 005 10 10 5 5 10 40 Kurang 
6. Siswa 006 15 5 5 10 10 45 Kurang 
7. Siswa 007 10 10 10 15 10 55 Kurang 
8. Siswa 008 10 5 10 10 10 45 Kurang 
9. Siswa 009 10 15 10 5 10 50 Kurang 
10. Siswa 010 20 10 15 20 10 75 Cukup 
11. Siswa 011 20 10 10 10 10 60 Kurang 
12. Siswa 012 10 5 10 10 5 40 Kurang 
13. Siswa 013 15 10 5 5 10 45 Kurang 
14. Siswa 014 10 10 5 10 15 50 Kurang 
15. Siswa 015 20 10 10 10 10 60 Kurang 
16. Siswa 016 10 15 10 5 10 50 Kurang 
17. Siswa 017 15 10 5 5 10 45 Kurang 
18. Siswa 018 20 10 10 10 10 60 Kurang 













Lampiran : 17 






Indikator Pemahaman Konsep Jumlah Kriteria  
A B C D E   
1. Siswa 001 5 20 15 10 10 60 Kurang  
2. 
Siswa 002 5 20 15 10 10 60 Kurang  
3. Siswa 003 20 20 15 10 10 75 Cukup  
4. Siswa 004 20 20 15 15 10 80 Cukup  
5. Siswa 005 20 5 15 10 10 60 Kurang  
6. Siswa 006 5 20 15 10 5 55 Kurang  
7. Siswa 007 20 20 15 15 5 75 Cukup  
8. Siswa 008 20 20 15 10 10 75 Cukup  
9. Siswa 009 5 20 15 15 10 65 Kurang  
10. Siswa 010 20 20 14 15 10 79 Cukup  
11. Siswa 011 5 5 14 20 10 54 Kurang  
12. Siswa 012 5 20 15 10 10 60 Kurang  
13. Siswa 013 20 5 10 15 10 60 Kurang  
14. Siswa 014 20 5 15 15 10 65 Kurang  
15. Siswa 015 20 20 15 15 5 75 Cukup  
16. Siswa 016 20 5 15 15 10 65 Kurang  
17. Siswa 017 5 20 15 5 10 55 Kurang  
18. Siswa 018 20 20 15 10 10 75 Cukup  






















Lampiran : 18 






Indikator Pemahaman Konsep Jumlah Kriteria 
A B C D E 
 
 
1. Siswa 001 10 15 20 15 20 80 Cukup 
2. Siswa 002 20 15 20 15 5 75 Cukup 
3. Siswa 003 10 15 20 15 20 80 Cukup 
4. Siswa 004 20 15 20 15 20 90 Baik 
5. Siswa 005 5 15 10 15 20 65 Kurang 
6. Siswa 006 20 15 10 10 20 75 Cukup 
7. Siswa 007 20 15 10 10 20 75 Cukup 
8. Siswa 008 10 15 20 15 20 80 qCukup 
9. Siswa 009 20 15 10 15 20 80 Cukup 
10. Siswa 010 20 15 20 15 20 90 Baik 
11. Siswa 011 10 15 10 15 20 70 Kurang 
12. Siswa 012 20 15 10 10 20 75 Cukup 
13. Siswa 013 20 15 10 10 20 75 Cukup 
14. Siswa 014 20 15 20 15 20 90 Baik 
15. Siswa 015 20 15 10 10 20 75 Cukup 
16. Siswa 016 20 15 20 15 20 90 Baik 
17. Siswa 017 5 15 10 15 20 65 Kurang 
18. Siswa 018 20 15 20 15 20 90 Baik 
Jumlah 290 270 270 245 345 1420  














Lampiran : 19 
 
SOAL TES SIKLUS I 
Nama Siswa : 


















3. Indonesia adalah negara  yang beragam suku bangsa, apa yang harus kamu 







4. Roni dan nita merupakan murid kelas 4 Sd. Roni menghormati budaya lain dan 
saling membantu teman yang kesulitan sedangkan nita selalu meremehkan budaya 














Lampiran : 20 
 
SOAL TES SIKLUS II 
Nama Siswa : 
Kelas   : 
No.Absen : 
 







2. Persatuan dan kesatuan sangat penting dalam kehidupan , jelaskan 3 contoh 







3. Perhatikan pernyataan di bawah ini 
a. Membersihkan lingkungan bersama-sama 
b. Menjenguk salah satu warga yang sakit 
c. Mendapatkan pekerjaan yang layak 
d. Bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
e. Menyekolahkan anak sampai lulus  
Klasifikasikanlah peristiwa-peristiwa yang mencerminkan sikap menjalin 





4. Jodi dan romi memiliki keyakinan atau agama yang berbeda. Jodi beragama 
kristen dan dia tidak mau berteman dengan orang yang berbeda agama dengannya  
sedangkan romi beragama islam dia tidak memilih- milih berteman dengan 
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